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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
This research aims to determine the effect of the Pancasila Student Profile Strengthening 

Project (P5) on students’ independence at SMP Negeri 35 Bekasi. The study employed a 

quantitative approach with an associative research design. The population consisted of 317 

eighth-grade students, while the sample of 147 students was selected using a simple random 

sampling technique. The research instrument was a Likert scale questionnaire that had been 

tested for validity and reliability. Data analysis was carried out using simple linear regression 

with SPSS version 20. The results showed that the significance value was 0.000 < 0.05, 

indicating that the alternative hypothesis (Ha) was accepted while the null hypothesis (H0) was 

rejected. This proves that there is a positive and significant effect of the Pancasila Student 

Profile Strengthening Project (P5) on students’ independence. Thus, the better the 

implementation of P5, the higher the level of student independence. This study emphasizes the 

importance of P5 in fostering students’ independence to build a generation that is 

characterized, self-reliant, and ready to face future challenges.  

Keywords: Pancasila Student Profil Strengthening Project (P5); Student Independence ; Junior 

High School 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) terhadap sikap mandiri siswa di SMP Negeri 35 Bekasi. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 317 orang, dengan sampel 147 siswa yang ditentukan 

menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian berupa angket skala Likert 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 

regresi linear sederhana melalui program SPSS versi 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terhadap sikap mandiri siswa. 

Dengan demikian, semakin baik implementasi P5, maka semakin tinggi pula sikap mandiri 

siswa. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran P5 dalam menumbuhkan kemandirian siswa 

sehingga mampu membentuk generasi yang berkarakter, mandiri, dan siap menghadapi 

tantangan zaman.  

Katakunci: Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) ; Sikap Mandiri ; Siswa SMP  

Diterima  17-09-2025 

Disetujui 27-09-2025 

Diterbitkan  29-09-2025 

 

  

Vol. 1, No. 5b, Tahun 2025 
doi.org/10.63822/z7p74m59 

 Hal. 4051-4062 

  

  

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terhadap Sikap 

Mandiri Siswa SMP Negeri 35 Bekasi 
 

Putri Rinjani Lestari1, Supriyadi2,  Eka Putri3 

 
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,  

Universitas Panca Sakti Bekasi1,2,3 

 

*Email: putrilestari.04565@gmail.com, supriyadi@panca-sakti.ac.id, ekaputri.15juni92@gmail.com 

 

 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:putrilestari.04565@gmail.com
mailto:supriyadi@panca-sakti.ac.id
mailto:ekaputri.15juni92@gmail.com


 
 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terhadap Sikap Mandiri Siswa 

 SMP Negeri 35 Bekasi 

 (Lestari, et al.) 

 

 
 

 

 

   4052 

 
 

 

 

Bagaimana Cara Sitasi Artikel ini: 

Putri Rinjani Lestari, Supriyadi, & Eka Putri. (2025). Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terhadap Sikap Mandiri Siswa 

SMP Negeri 35 Bekasi. Jejak Digital: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, 1(5b), 4051-4062. https://doi.org/10.63822/z7p74m59 

 
 



 
 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terhadap Sikap Mandiri Siswa 

 SMP Negeri 35 Bekasi 

 (Lestari, et al.) 

 

 
 

 

 

   4053 

PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan di Indonesia dalam satu dekade terakhir terus diarahkan pada pembentukan 

generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berkarakter, adaptif, dan mampu menghadapi 

dinamika zaman. Kehadiran Kurikulum Merdeka menjadi salah satu upaya strategis pemerintah untuk 

mengakomodasi perubahan tersebut. Kurikulum ini menekankan pembelajaran yang kontekstual, fleksibel, 

serta menempatkan peserta didik sebagai pusat aktivitas belajar. Salah satu elemen penting dalam 

Kurikulum Merdeka adalah Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang berfungsi sebagai wahana 

pengembangan karakter sekaligus sarana untuk memperkuat kompetensi abad ke-21 pada diri siswa. 

Profil Pelajar Pancasila sendiri dirumuskan dalam enam dimensi, yaitu: beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, bernalar 

kritis, kreatif, dan mandiri. Keenam dimensi tersebut saling berkaitan dan diharapkan menjadi landasan 

karakter bagi generasi penerus bangsa. Di antara keenamnya, kemandirian menempati posisi sentral karena 

berhubungan langsung dengan kemampuan siswa dalam mengatur, mengarahkan, serta mengembangkan 

dirinya secara otonom tanpa ketergantungan berlebih pada pihak lain. Sikap mandiri juga diyakini sebagai 

modal utama dalam membangun rasa percaya diri, keberanian mengambil keputusan, serta tanggung jawab 

pribadi dalam proses pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kemandirian siswa masih relatif rendah. Penelitian 

Purwaningsih dan Herwin (2020) mengungkapkan bahwa banyak siswa masih bergantung pada guru dalam 

menyelesaikan tugas, bahkan pada pekerjaan individu sekalipun. Kondisi ini diperparah dengan kebiasaan 

menyalin pekerjaan teman, kurangnya inisiatif, serta minimnya motivasi belajar mandiri. Ansori dan 

Herdiman (2023) juga menekankan bahwa lemahnya kemandirian dapat menimbulkan dampak negatif 

berupa menurunnya daya juang belajar dan meningkatnya ketergantungan pada bantuan eksternal. Oleh 

sebab itu, penanaman kemandirian harus dilakukan secara sistematis agar siswa tidak hanya mampu 

menguasai pengetahuan, tetapi juga memiliki kemampuan mengelola proses belajarnya sendiri. 

Dalam konteks inilah, P5 menjadi program yang strategis. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis 

projek lintas disiplin, siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi potensi, mengembangkan kreativitas, 

serta berlatih mengambil keputusan yang bertanggung jawab. Kegiatan projek yang diimplementasikan, 

seperti pementasan seni, pembuatan karya digital, pengolahan produk lokal, hingga diskusi tentang nilai 

kebangsaan, tidak hanya bersifat instruksional, tetapi juga memberikan ruang aktualisasi diri yang 

menumbuhkan kemandirian. Dengan demikian, P5 tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer 

pengetahuan, melainkan juga wahana pembentukan karakter yang integral. 

SMP Negeri 35 Bekasi sebagai salah satu sekolah yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka 

menghadirkan program P5 dengan beragam tema, seperti Bhineka Tunggal Ika, Bangunlah Jiwa dan 

Raganya, serta Demokrasi. Implementasi P5 di sekolah ini dirancang untuk mendorong partisipasi aktif 

siswa kelas VIII melalui kegiatan yang bersifat kolaboratif sekaligus menekankan tanggung jawab individu. 

Walaupun demikian, masih dijumpai berbagai kendala, antara lain keterbatasan sarana prasarana, hambatan 

teknis dalam penggunaan media digital, hingga kecenderungan siswa yang lebih berfokus pada hasil akhir 

daripada proses belajar mandiri. Tantangan ini menegaskan bahwa pelaksanaan P5 membutuhkan evaluasi 

berkelanjutan agar dapat benar-benar mencapai tujuan pembentukan kemandirian peserta didik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terhadap sikap mandiri siswa di SMP Negeri 35 Bekasi. Melalui 

penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman empiris mengenai peran P5 dalam meningkatkan 

kemandirian siswa, sekaligus menjadi landasan praktis bagi sekolah, guru, maupun pemangku kebijakan 
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dalam mengoptimalkan program P5 sebagai strategi pembentukan karakter. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif, dengan metodologi survei. Populasi 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Bekasi sebanyak 317 orang, sedangkan sampel penelitian 

sebanyak 147 siswa diperoleh melalui teknik simple random sampling. Instrumen penelitian berupa angket 

skala Likert, yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan regresi linear 

sederhana melalui aplikasi SPSS. Menggunakan metode ini dapat membantu dalam menganalisis dan 

mengukur hubungan antar variabel menggunakan statistik. Pendekatan asosiatif digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel independent (bebas), yaitu P5, dan variabel dependen (terikat), yaitu: 

sikap mandiri.          

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas menurut sugiyono (2022) uji validitas merupakan prosedur untuk menilai sejauh mana 

data yang diperoleh mencerminkan kondisi nyata pada objek penelitian. Sebelum instrument diterapkan 

pada anak didik kelas VIII, peneliti melakukan pengecekan terhadap setiap pernyataan yang terdapat dalam 

angket. 

Tabel 1. Uji Validitas P5 
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Tabel 2. Uji Validitas Sikap Mandiri 
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Setelah melakukan uji coba terhadap 30 responden, terdapat 72 item yang valid sedangkan 24 item 

pernyataan yang tidak valid. Pernyataan yang tidak valid akan dibuang. 



 
 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terhadap Sikap Mandiri Siswa 

 SMP Negeri 35 Bekasi 

 (Lestari, et al.) 

 

 
 

 

 

   4057 

 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas ialah ukuran seberapa konsisten suatu pengukuran atau alat ukur jika dimanfaatkan 

berulang kali pada subjek atau kondisi sama. Selanjutnya, Syofian Siregar menyatakan bahwa teknik 

cronbach alpha, kriteria instrumen penelitian, akan dimanfaatkan guna menentukan validitas butir 

pertanyaan. Terdapat dua kriteria pokok dalam menilai konsistensi instrument, yakni: jika  nilai 

Croncbach’s alpha melebihi batas (0,6) pada taraf signifikansi tertentu, instrument dinyatakan cukup 

reliabel: (b) sebaliknya, apabila nilai Croncbach’s alpha dibawah (0,6) terhadap tingkat signifikansi. 

 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, pengujian reliabilititas instrument menujukkan nilai Croncbach’s 

alpha sebesar 0,950 dan 0,892 keduanya melampaui ambang atas 0,6 (0,950 > 0,6) dan (0,892 > 

0,6), sehingga instrument bisa dikategorikan reliabel dengan kualitas baik. Hal ini menandakan 

bahwa data yang diperoleh dalam instrument penelitian ini valid dan konsisten. 

 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk menguji apakah data penelitian yang mengikuti pola distribusi 

normal. Proses ini memanfaatkan perangkat lunak SPSS 20 untuk memperoleh nilai koefisien signifikansi 

yang relevan. Metode yang diterapkan adalah uji Kolmogorov Smirnov. Jika nilai Sig > 0,05, maka data 

penelitian berdistribusi normal. 

Tabel 4. Uji Normalitas P5 

 
 

Nilai Kolmogorov-Smirnov Z tercatat sebesar 871 mengadopsi signifikansi nilai A smp.Sig. (2-
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tailed) mencapai 0,434 yang sekaligus mepresentasikan p-value = 0,434>0,05, sehingga keputusan uji 

mengarah pada penerimaan H0. 

Tabel 5. Uji Normalitas Sikap Mandiri 

 

 

Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 833 dan nilai A smp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,491 atau dapat ditulis 

sebagai nilai propabilitas (p-value) = 0,491>0,05 atau H0 diterima. 

 

Uji Homogenitas 

Pelaksanaan uji homogenitas ditujukan guna memastikan distribusi masing-masing variabel berada 

dalam pola yang seragam, tanpa penyimpanan dari karakteristik data homogen, mengadopsi cara menelaah 

ragam pada variabel dependen maupun independent mengadopsi pendekatan statistik. 

Tabel 6. Uji Homogenitas 

 
 

Berdasarkan analisis pada tabel test of Homogenity of Variances, diperoleh Levene Statistic = 1,712 

: dfl = 16 ; df2 = 128 dan p-value = 0,052>0,05 atau H0 diterima. Dengan demikian, kedua kelompok data 

berasal dari kelompok yang homogen. 

 

Uji T 

Sebagaimana dipaparkan oleh Ismanto & pebruary (2021) pengujian T secara personal dipergunakan 

untuk menelusuri dinamika variabel dependen. Prosedur signifikansi parsial tersebut dimaksudkan guna 
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menilai sejauh mana parameter, baik berupa koefisien regresi maupun konstanta yang dimasukkan dalam 

perumusan regresi linear sederhana, benar-benar layak dijadikan estimasi. 

Tabel 7. Uji T 

 
 

Diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan Y = 110.780 + 0,593. Dari analisis diperoleh t hitung 

= 3,584 dan p-value = 0,000/2 = 0 <0,05 atau Ho ditolak. Dengan demikian “P5 Berpengaruh Positif 

Terhadap Sikap Mandiri Peserta didik” 

 

Uji F 

Tabel 8. Uji F 

 
Nilai signifikansi persamaan regresi diperoleh dari kolom kelima table regresi, dengan Fhit(b/a) = 

12,846, dan p-value = 0,000<0,05 atau H0 ditolak. Hal ini menandakan bahwa hubungan antara variabel X 

dan Y bersifat signifikan menunjukkan bahwa Projek P5 memberikan pengaruh nyata terhadap sikap 

mandiri, sehingga data empiris mendukung hipotesis penelitian: 

 

Uji Linearitas 

Tabel 9. Uji Linearitas 
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Uji Koefisien Determinasi 

Sebagaimana dijelaskan oleh Muhammad dalam metode penelitian  (2019:34-44) yang kemudian 

diaplikasikan dalam riset  Diyanah Azyan Azizah (2024), koefisien determinasi (R-Squared) dipakai guna 

menilai proporsi keterjelasan variabel terikat dimaknai kontribusi variabel bebas. Instrumen ini juga 

dimanfaatkan guna menakar kekuatan garis regresi yang terbentuk. Apabila nilai R-Squared mendekati 1, 

maka hubungan mengadopsi variabel dependent dapat dikatakan lemah, sedangkan jika mendekati 0, maka 

kemampuan variabel independent menafsirkan variasi menjadi semakin lemah. 

 

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi 

 
 

Uji signifikasi koefisien diperoleh dari tabel Model Summary, di mana pada baris pertama tercatat 

koefisien korelasi (r xy) = 0,285 dan Fhit (F Change) = 12,846 dengan p-value = 0,000 < 0,05. yang 

menandakan penolakan H0. Dengan kata lain, hubungan antara X dan Y bersifat signifikan. Semantara itu, 

koefisien determinasi yang tercatat pada baris kedua menujukkan R Square = 0,081, yang mengidentifikasi 

bahwa 8,1% variasi pada variabel Sikap Mandiri dapat dipengaruhi oleh P5, sedangkan sisanya 91,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

 

pembahasan 

Projek penguatan profil pelajar pancasila (X) menujukkan pengaruh positif terhadap kemandirian 

peserta didik (Y). Hal ini konsisten mengadopsi pandangan Masrun (1986) yang mendefinisikan 

kemandirian sebagai kapasitas personal guna bertindak secara otonom, mengambil keputusan, dan memikul 

tanggung jawab tanpa tergantung pada orang lain. Berbagai faktor termasuk pengalaman personal, 

dukungan dari lingkungan sekolah, serta pendidikan  bermakna, berperan dalam pembentukan kemandirian 

(Azwar, 2013). Dalam kerangka penelitian ini, partisipasi aktif peserta didik pada fase P5 dari perencanaan 

hingga evaluasi menstimulasi munculnya insiatif, tanggung jawab, dan keyakinan terhadap kemampuan 

diri sendiri.  

Terdapat pengaruh projek penguatan profil pelajar Pancasila terhadap sikap mandiri, hal ini dapat 

dilihat dari persamaan regresi: Y = 110,780 + 0,593X. Dari hasil analisis diperoleh t hitung = 3,584 dan p-

value = 0,000/2 = 0 <0,05 atau Ho ditolak. Demikian “P5 Berpengaruh Positif Terhadap Sikap Mandiri 

Peserta Didik”  

Penguji signifikasi persamaan persamaan regresi diperoleh dari baris regression pada kolom kelima, 

menunjukkan Fhit(b/a) = 12,846, dan p-value = 0,000<0,05 sehingga H0 ditolak. Hal ini menegaskan 

bahwa regresi Y atau X bersifat signifikan, artinya P5 memberikan pengaruh nyata terhadap sikap mandiri 

peserta didik, demikian hipotesis penelitian terkonfirmasi membuktikan empiris. 

Signifikasi koefisien dianalisis mengadopsi tabel Model Summary. Dimana pada baris pertama 

tercatat koefisien korelasi (r xy) sebesar = 0,285 dan Fhit (F Change) = 12,846 dan p-value = 0,000 < 0,05. 
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Sehingga H0 ditolak. Yang artinya hubungan koefisien korelasi X dan Y terbukti signifikan. Sementara itu, 

koefisien determinasi yang terlihat pada baris kedua menunjukkan R Square = 0,081, mengidentifikasi 

bahwa 8,1% variasi dalam Sikap Mandiri bisa dijelaskan oleh P5, sedangkan 91,9% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

 

 

KESIMPULAN 

Setelah data penelitian dikumpulkan memanfaatkan instrument pengukuran yang dirancang 

oleh peneliti, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis kuantitatif. Proses ini dilakukan guna 

menalaah masalah penelitian dengan cara pengujian hipotesis yang telah ditetapkan. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis tersebut, Kesimpulan penelitian bisa dirumuskan seperti tertera di bawah ini: 

Sikap mandiri peserta didik terdeteksi dipengaruhi oleh P5, yang dibuktikan mengadopsi 

analisis ANOVA sederhana menujukkan p-value lebih kecil dari 0,005 sehingga H0 ditolak, hal 

ini menandakan regresi Y dan X bersifat signifikan yang berarti P5 berpengaruh terhadap sikap 

mandiri peserta didik, Y = 110,780 + 0,593X mengadopsi demikian hipotesis penelitian 

mendapatkan dukungan dari bukti data empiris. 
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